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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTI RHEUMATOID ARTHRITIS FRAKSI N-HEKSAN, 

ETIL ASETAT, AIR DAUN BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus L.) 

TERHADAP VOLUME UDEM KAKI TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR 

 

Jihan Raissa Noor 

1504015198 

 

Rheumatoid arthritis (RA) adalah penyakit autoimun dengan inflamasi pada 

persendian. Daun bunga matahari memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

analgesik dan anti inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

fraksi daun bunga matahari (Helianthus annuus L.) dalam menurunkan volume 

udem kaki tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi Complete Freund’s 

Adjuvant (CFA). Ekstrak daun bunga matahari dimaserasi dengan etanol 95% 

kemudian difraksinasi dengan menggunakan 3 pelarut yaitu n-Heksan, etil asetat 

dan air. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan galur wistar dan 

terbagi menjadi 6 kelompok. Tikus putih jantan galur wistar diinduksi dengan 

CFA kecuali kontrol normal. Kelompok dalam penelitian ini adalah kontrol positif 

(diberikan prednison), kelompok negatif (diberikan Na CMC 0,5%), kelompok 

fraksi n-Heksan, etil asetat dan air, sedangkan kelompok kontrol normal tidak 

diberi perlakuan. Dari hasil pengujian yang memberikan efek aktivitas anti 

rheumatoid arthritis paling baik adalah fraksi etil asetat karena dapat menurunkan 

udem hampir secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Helianthus annuus L., Fraksi, Rheumatoid Arthritis, Volume Udem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rheumatoid arthritis (RA) adalah suatu penyebab radang dan penyakit 

autoimun yang mempengaruhi persendian. Penyakit ini juga mempengaruhi 

jaringan yang melingkupi persendian seperti kulit, pembuluh darah, dan otot 

(Paval et al.2009). Umumnya disertai rasa nyeri dan bengkak pada jari-jari, lutut, 

dan pergelangan (Mulyaningsih dan Darmawan 2006). Oleh karena itu, perlu 

mendapatkan perhatian yang serius karena penyakit ini merupakan penyakit 

persendian sehingga akan mengganggu aktivitas seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut World Health Organization / WHO (2016), angka kejadian RA 

mengalami peningkatan sebanyak 355 juta jiwa dari 165 juta jiwa ditahun 2015. 

Jumlah penderita rheumatoid arthtritis lebih banyak terjadi pada wanita 

khususnya dinegara maju. Rheumatoid arthritis di Indonesia pada tahun 2013 

jumlah prevalensi sebanyak 45,59% yang meningkat dari 39,47%. Sedangkan 

jumlah penderita rheumatoid arthritis di Jawa Tengah sejumlah 11,2% dari hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Kementrian Kesehatan RI, 2013). Prevalensi Rheumatoid 

Arthritis (RA) tingkat nasional pada penduduk usia ≥ 75 tahun mencapai 18,95%. 

Angka kejadian RA tingkat nasional didominasi oleh wanita sebesar 8,46% 

sedangkan pada laki-laki mencapai 6,13%. Prevalensi RA tertinggi terjadi di 

Provinsi Aceh sebesar 13,26%, sedangkan terendah di Provinsi Sulawesi Barat 

sebesar 3,16% (Departemen Kesehatan, 2018). Angka ini menunjukkan bahwa 

rasa nyeri akibat rheumatoid artritis sudah cukup mengganggu aktivitas 

masyarakat Indonesia. 

 Rheumatoid arthritis disebabkan oleh sistem imun yang terinisiasi tanpa sebab 

yang jelas. Reaksi imun yang terinisiasi ini yang menyebabkan timbulnya 

inflamasi pada sendi melalui mekanisme pengaktifan faktor-faktor pencetus 

inflamasi, seperti limfosit dan makrofag. Meskipun rhumatoid arthritis bukan 

merupakan penyakit yang memiliki mortilitas yang tinggi, tetapi RA dapat 

mengganggu produktivitas dari penderita (Khurana & Berney, 2005). 
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Sampai saat ini terapi farmakologi untuk rheumatoid arthritis umumnya hanya 

menyembuhkan gejala dari inflamasi saja, tetapi tidak mengobati penyakit 

tersebut. Terapi umum yang dilakukan pada pasien dengan rheumatoid arthritis 

adalah dengan antiinflamasi non-steroid (AINS) dengan tujuan menghilangkan 

rasa nyeri dan inflamasi yang ditimbulkan oleh rheumatoid arthritis. Akan tetapi, 

terapi ini banyak menghasilkan reaksi obat yang tidak diinginkan akibat rentang 

keamanan yang tidak terlalu lebar, sehingga menyebabkan toksisitas terutama 

pada saluran cerna berupa tukak dan pendarahan (Health Professions Division, 

1996; Wilmana & Gan, 2007).  

Kortikosteroid digunakan dalam rheumatoid arthritis karena sifat antiinflamasi 

dan imunosupresifnya. Kortikosteroid oral dapat digunakan dalam beberapa cara, 

dapat digunakan dalam terapi penghubung, terapi dosis rendah terus menerus, dan 

pemberian dosis tinggi jangka pendek. Dosis prednison dibawah 7,5 mg setiap 

hari dapat ditoleransi dengan baik (Dipiro, 2015). Pengobatan rheumatoid 

arthritis yang bersifat kronik ini, memberikan efek samping yang cukup banyak. 

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mencari kandidat dari bahan alam yang 

memiliki efek anti rheumatoid arthritis yang efektif dan aman mengingat 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah (Adnyana et al. 2012). 

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai rheumatoid arthritis adalah 

daun bunga matahari (Helianthus annuus L.). Daun bunga matahari mempunyai 

kandungan berupa flavonoid, fenol total, alkaloid, saponin, dan tannin (Verma et 

al. 2016).  

Dikalangan masyarakat pemanfaatan daun bunga matahari sebagai obat 

beberapa penyakit telah berlangsung sejak dahulu secara turun temurun seperti 

antidiare dan antihistamin (Dwivedi et al.2015). Serta dilaporkan daun bunga 

matahari memiliki aktivitas farmakologi lain seperti analgesik dan anti inflamasi 

(Emamuzo et al. 2010). Beberapa model eksperimental yang telah dikembangkan 

pada tikus untuk menguji potensi kegunaan obat anti rheumatoid arthritis salah 

satunya adalah Complete Freund Adjuvant (CFA). CFA merupakan model 

eksperimental terbaik untuk mempelajari efek arthritis dan masih banyak 

digunakan dalam pengujian praklinis RA (Snekhalatha et al. 2012). 
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Salah satu penelitian mengenai uji potensi anti rheumatoid arthritis dari 

ekstrak etanol 95% daun bunga matahari telah dilakukan oleh Suralkar et al. 

(2015). Penggunaan ekstrak daun bunga matahari dalam pengobatan RA 

menunjukan penurunan yang signifikan terhadap volume udem kaki tikus, 

pemulihan antioksidan, parameter hematologi, dan perubahan histopatologi yang 

lebih rendah pada dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Pada penelitian Suralkar et 

al. (2015) tersebut, daun bunga matahari dimaserasi dengan etanol 95%, sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji potensi anti rheumatoid 

arthritis menggunakan 3 fraksi yang berbeda tingkat kepolarannya. Tujuan 

fraksinasi adalah untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilanjutkan dengan 

proses fraksinasi.  Tujuan dilakukan fraksinasi adalah untuk memisahkan senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan 

air, sehingga dapat diperoleh hasil fraksi manakah yang memiliki khasiat terbaik 

untuk anti rheumatoid arthritis terhadap volume udem kaki tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi Complete Freuds Adjuvant (CFA). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dari penelitian ini adalah fraksi 

daun bunga matahari (Helianthus annuus L.) mana yang memiliki aktivitas paling 

baik terhadap penurunan volume udem pada tikus putih jantan galur wistar? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi air daun bunga matahari (Helianthus annuus L.) mana yang 

memiliki khasiat terbaik terhadap tikus putih jantan yang diinduksi CFA pada 

penurunan volume udem. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai terapi alternatif anti rheumatoid arthritis menggunakan 

tanaman obat khususnya daun bunga matahari (Helianthus annuus L.). 
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